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Article Info ABSTRACT 

Article history: 
Sikap kerja yang berdiri secara continue dapat sering menimbulkan 

nyeri pada otot punggung dan jika diabaikan tanpa pemulihan yang 

cukup akan menciderai sistem rangka (musculoskeletal disorders).  

Tujuan penelitian menganalisis hubungan sikap kerja dengan 

kelelahan otot punggung pada karyawan proses Packing PT. Bagindo 

Tuban. Desain penelitian adalah analitic observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh karyawan bagian 

proses packing PT. Bagindo Tuban sejumlah 126 orang. Jumlah sampel 

sebanyak 96 orang diambil dengan random sampling. Variabel bebas 

penelitian ini adalah sikap kerja, sedangkan variabel terikat yaitu 

kelelahan otot punggung. Instrumen yang digunakan penelitian ini 

adalah lembar kuesioner. Analisis menggunakan uji Chi-Square pada 

tingkat kepercayaan 95% (p<0,05). Hasil menunjukkan bahwa sikap 

kerja karyawan sebagian besar (60,4%) kategori risiko tinggi dan 

mengalami kelelahan otot punggung sebagian besar (56,3%) kategori 

sedang. Ada hubungan sikap kerja dengan kelelahan otot punggung 

pada karyawan proses packing PT. Bagindo Tuban dengan nilai p = 

0,000 < 0,05. Penerapan sikap kerja dinamis (duduk, berdiri, 

membungkuk, tegap) dalam satu waktu dalam bekerja dapat 

memberikan keuntungan pada bagian sistem muskuloskeletal. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Kelelahan kerja menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu  dikendalikan dengan 

baik karena dapat mengakibatkan berbagai masalah seperti kehilangan efisiensi dalam bekerja, 

penurunan produktivitas dan penurunan kapasitas kerja serta kemampuan kesehatan yang 

menyebabkan kecelakaan kerja (Syuhada dan R. Setijo, 2019). International Labour 

Organization (ILO) tahun 2019 melaporkan bahwa setiap tahun 2 juta orang meninggal karena 

kelelahan kerja. Kasus di Indonesia tahun 2019 dari 847 kasus kecelakaan kerja yang terjadi 

36% disebabkan oleh kelelahan sedangkan 64% kasus lainnya disebabkan oleh hal lain (Linoe 

dkk, 2022). Dinas Ketenagakerjan dan Transmigrasi (Disnakertrans) Jawa Timur mengklaim, 

kasus kecelakaan kerja sepanjang tahun 2019 tercatat sebanyak 21.631 kasus, angka tersebut 

naik sekitar 200 kasus dibandingkan tahun sebelumnya (Disnakertrans Jatim, 2020).  

Ismiarni dkk (2019), menjelaskan bahwa ada dua jenis kelelahan yang terjadi akibat suatu 

pekerjaan, yaitu kelelahan umum (seperti letih, tidak bergairah) dan kelelahan otot yang 

ditandai dengan rasa pegal-pegal dan jika diabaikan secara terus-menerus tanpa pemulihan 

yang cukup akan menciderai sistem rangka, atau yang sering disebut dengan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). Sementara kelelahan kerja menurut Setyawati (2019) disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu, faktor internal terdiri dari: somatis atau faktor fisik, gizi, jenis kelamin, 

usia, pengetahuan, dan sikap atau gaya hidup. Kemudian faktor eksternal seperti keadaan fisik, 

lingkungan kerja (kebisingan, suhu, pencahayaan, faktor kimia, zat  beracun), faktor biologi 

(bakteri dan jamur), faktor ergonomi, kategori pekerjaan, sifat pekerjaan, disiplin atau 

peraturan perusahaan, upah, hubungan sosial, dan posisi kerja atau kedudukan. Sikap kerja 

umumnya berkaitan dengan karakteristik tuntutan tugas, alat kerja dan stasiun kerja tidak sesuai 

dengan kemampuan dan keterbatasan pekerja berpotensi menimbulkan keluhan otot serta 

berdampak kecelakaan di tempat kerja (Entianopa dkk, 2020). Pekerjaan dalam waktu lama 

dengan posisi yang tetap/sama baik berdiri maupun duduk akan menyebabkan 

ketidaknyamanan.  

Sikap kerja berdiri dalam waktu lama akan membuat pekerja selalu berusaha 

menyeimbangkan posisi tubuhnya sehingga menyebabkan terjadinya beban kerja statis pada 

otot-otot punggung dan kaki, kondisi tersebut juga menyebabkan pengumpulan darah pada 

anggota tubuh bagian bawah (Masaki dkk, 2019). Sakit akibat kerja daripada sikap kerja yang 

berdiri memiliki korelasi serta frekuensi kejadiannya paling tinggi adalah sakit atau nyeri pada 

otot punggung (Imam, 2020). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitiannya Entianopa dkk 

(2020) bahwa 60,27% responden mengalami kelelahan otot punggung kategori sedang dan 
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terdapat hubungan yang singnifikan antara sikap kerja (berdiri) dengan kelelahan otot 

punggung pada pekerja yang ditunjukkan nilai statistik PValue < 0,05. Hasil penelitian Salam 

dan Nukhe (2020) juga ditemukan hasil pengukuran dengan menggunakan pendekatan 

biomekanika, 92% kelelahan otot punggung pada Tentara Nasional Indonesia mengalami sakit 

dan membutuhkan perbaikan segera. Posisi tubuh, sikap kerja/latihan militer yang tidak tepat 

dan terlalu lama menyebabkan nyeri pada anggota tubuh anggota prajurit khususnya otot 

punggung dan menimbulkan efek negatif pada kesehatan. Ismiarni dkk  (2019) hasil 

penelitiannya menunjukkan kelelahan otot punggung pekerja sebesar 51,9% dalam kategori 

sangat tinggi, secara statistik hubungan antara postur kerja yang janggal (seperti: membungkuk 

dan memutar punggung) dengan kelelahan otot punggung adalah signifikan dengan p < 0,05.  

Hasil studi pendahuluan peneliti di bulan September 2022 dengan mewawancarai 20 

karyawan bagian packing PT. Bagindo Tuban yang terdiri dari 10 orang masing-masing laki-

laki dan perempuan diperoleh keterangan bahwa dari 20 karyawan, 76% diantaranya 

mengalami kelelahan otot punggung saat bekerja. Peneliti juga menemukan bahwa karyawan 

didominasi oleh perempuan, usia produktif (30 tahun) dengan rata-rata lama kerja lebih dari 1 

tahun. Karyawan bagian packing tersebut bekerja 8 jam/hari dengan posisi berdiri, lebih tinggi 

risiko mengalami kelelahan otot punggung bila dibandingkan dengan karyawan bagian lainnya, 

seperti bagian sanitasi, pencatat timbangan ikan dan gudang dengan sikap kerja yang variatif 

(berdiri dan duduk).  

Melakukan stretching atau peregangan otot 5 sampai dengan 10 menit untuk pekerja, 

merupakan upaya efektif dalam menghindari permasalahan kelelahan otot punggung akibat 

kegiatan bekerja. Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan akibat beban kerja secara 

terus menerus tanpa memperoleh kesempatan untuk relaksasi (Ismiarni dkk, 2019). Entianopa 

dkk (2020) berpendapat bahwa untuk menjaga agar pekerja tidak mengalami berbagai macam 

keluhan misalnya otot punggung, sebaiknya dapat memberikan pengetahuan kepada pekerja 

tentang aktivitas berulang, untuk mengurangi beban fisik yang menimbulkan keluhan 

kelelahan, dilakukan pengamatan postur tubuh, serta umur pada pekerja.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka perlu untuk dilakukan penelitian 

menganai “Hubungan Sikap Kerja dengan Kelelahan Otot Punggung pada Karyawan Proses 

Packing PT. Bagindo Tuban”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic observasional (mengkaji hubungan antara 

variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross sectional (satu 
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waktu), yaitu untuk menganalisis hubungan sikap kerja dengan kelelahan otot punggung pada 

karyawan proses Packing PT. Bagindo Tuban 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan bagian proses packing PT. Bagindo Tuban sejumlah 126 orang.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 

2020). Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan bagian proses packing PT. Bagindo Tuban 

jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 96 responden. 

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan random 

sampling. Random sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak, dimana setiap 

elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2020). Cara pengambilan secara acak berdasarkan sampel sebanyak 96 karyawan 

bagian proses packing PT. Bagindo Tuban dilakukan dengan memperhatikan sampel yang 

representatif untuk dipilih jadi anggota sampel 

PEMBAHASAN 

a. Usia 

Usia karyawan terbagi menjadi 3 kelompok yaitu usia 20 sampai dengan 30 tahun, 31 sampai 

dengan 41 tahun dan usia 42 sampai dengan 53 tahun. Berikut ini disajikan distribusi usia 

karyawan bagian proses packing PT. Bagindo Tuban pada Tabel 

No. Usia Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. 20 s/d 30 tahun 36 37,5 

2. 31 s/d41 tahun 40 41,7 

3. 42 s/d 53 tahun 20 20,8 

Jumlah 96 100 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 96 karyawan bagian proses packing hampir 

sebagian dengan rentang usia 31 sampai dengan 41 tahun, yaitu 41,7%. 

b. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin karyawan terbagi menjadi 2 kelompok yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut 

ini disajikan distribusi jenis kelamin karyawan bagian proses packing PT. Bagindo Tuban 

pada Tabel  

No. Jenis Kelamin Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Laki-laki 20 20,8 

2. Perempuan 76 79,2 

Jumlah 96 100 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 96 karyawan bagian proses packing sebagian 
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besar perempuan, yaitu 79,2%. 

c. Masa Kerja 

Masa kerja karyawan terbagi menjadi 3 kelompok yaitu antara 1 sampai dengan 2 tahun, 3 

sampai dengan 5 tahun dan antara 6 sampai dengan 8 tahun. Berikut ini disajikan distribusi 

masa kerja karyawan bagian proses packing PT. Bagindo Tuban pada Tabel  

No. Masa Kerja Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. 1 s/d 2 tahun 24 25,0 

2. 3 s/d 5 tahun 52 54,2 

3. 6 s/d 8 tahun 20 20,8 

Jumlah 96 100 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa dari 96 karyawan bagian proses packing sebagian 

besar rentang masa kerja antara 3 sampai dengan 5 tahun, yaitu 54,2%. 

d. Sikap Kerja 

Gambaran sikap kerja merupakan postur kerja berdiri karyawan, dimana sikap kerja ini 

diwakili oleh 5 indikator sikap kerja berdiri yang terbagi menjadi 2 kategori, yaitu risiko 

rendah (skor ≤ 25) dan risiko tinggi (skor > 25). Berikut ini disajikan gambaran data sikap 

kerja pada karyawan proses packing PT. Bagindo Tuban dalam Tabel  

No. Sikap Kerja Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Risiko Rendah (skor ≤ 25) 38 39,6 

2. Risiko Tinggi (skor > 25) 58 60,4 

Jumlah 96 100 

Berdasarkan Tabel diperoleh sikap kerja pada karyawan proses packing sebagian besar risiko 

tinggi, yaitu 60,4%. 

e. Kelelahan Otot Punggung 

Gambaran kelelahan otot punggung merupakan keadaan nyeri pada otot punggung karyawan 

selama bekerja, dimana kelelahan otot punggung ini diwakili oleh 3 indikator durasi setelah 

terjadinya tekanan melalui fisik yang terbagi menjadi 3 kategori, yaitu rendah (< 6 minggu), 

sedang (6-12 minggu) dan tinggi (>7-12 minggu). Berikut ini disajikan gambaran data 

kelelahan otot punggung pada karyawan proses packing PT. Bagindo Tuban dalam Tabel. 

No. Kelelahan Otot Punggung Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1. Rendah (< 6 minggu) 31 32,3 

2. Sedang (6-12 minggu) 54 56,3 

3. Tinggi (>7-12 minggu) 11 11,5 

Jumlah 96 100 

Berdasarkan Tabel diperoleh kelelahan otot punggung pada karyawan proses packing 

sebagian besar kategori sedang, yaitu 56,3%. 

f. Hubungan Sikap Kerja Dengan Kelelahan Otot Punggung 

Bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel (independent dengan 

dependent) diduga berhubungan. Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-
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Square yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap kerja dengan kelelahan otot 

punggung pada karyawan proses packing PT. Bagindo Tuban, dimana jika nilai Xhitung > 

Xtabel dan PValue < 0,05 maka ada hubungan yang bermakna antara variabel independen 

dengan dependen. Namun sebaliknya, jika nilai Xhitung < Xtabel dan PValue > 0,05 maka tidak 

ada hubungan yang bermakna antara variabel yang dihubungkan. 

Sikap Kerja 

Kelelahan Otot Punggung 
Total 

P Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % f % 

Risiko Rendah 31 100 4 7,4 3 27,3 38 39,6 

0,000 Risiko Tinggi 0 0,0 50 92,6 8 72,7 58 60,4 

Total 31 100 54 100 11 100 96 100 
N=96; Pearson Chi-Square=71,390; α=0,05 (5%) 

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sikap kerja risiko rendah sebagian besar 

mengalami kelelahan otot punggung rendah yaitu 100% dibandingkan dengan kelelahan otot 

punggung sedang yaitu 7,4%. Sedangkan sikap kerja risiko tinggi sebagian besar mengalami 

kelelahan otot punggung sedang yaitu 92,6% dibandingkan kelelahan otot punggung rendah 

yaitu 0,0%. 

Hasil pengujian inferensial pada Tabel 4.6 dengan menggunakan analisis Chi-Square 

menunjukkan nilai korelasi = 71,390 dan p=0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini 

berarti ada hubungan sikap kerja dengan kelelahan otot punggung pada karyawan proses 

packing PT. Bagindo Tuban. 

KESIMPULAN & SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Sikap kerja pada karyawan proses Packing PT. Bagindo Tuban sebagian besar yaitu 58 

orang atau 60,4% kategori risiko tinggi. 

2. Kelelahan otot punggung pada karyawan proses Packing PT. Bagindo Tuban sebagian 

besar yaitu 54 orang atau 56,3% kategori sedang. 

3. Ada hubungan sikap kerja dengan kelelahan otot punggung pada karyawan proses 

Packing PT. Bagindo Tuban dengan nilai p<0,05. 

b. Saran 

a. Perusahaan PT. Bagindo Tuban 

1. Manajemen 

Berdasarkan hasil penelitian di atas didapatkan bahwa sikap kerja karyawan proses 

packing PT. Bagindo Tuban dalam kategori risiko tinggi dan kelelahan otot punggung 

karyawan dalam kategori sedang, hal ini diperlukan desain pekerjaan seperti penentuan 
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jam istirahat, variasi pekerjaan. Selain itu juga mengadakan stretching atau peregangan 

otot yang menurut Ismiarni dkk (2019) adalah 5 sampai dengan 10 menit untuk 

pekerja. 

2. Karyawan PT. Bagindo Tuban 

Menerapkan posisi kerja yang ergonomis untuk mengurangi masalah kesehatan yang 

berkaitan dengan sikap kerja. Selian itu juga penerapan sikap kerja dinamis misalkan: 

duduk, berdiri, membungkuk, tegap dalam satu waktu dalam bekerja dapat 

memberikan keuntungan pada bagian sistem muskuloskeletal. 

b. Dinas Tenaga Kerja 

Untuk menjaga agar pekerja tidak mengalami berbagai macam keluhan misalnya otot punggung, 

sebaiknya dapat memberikan pengetahuan kepada pekerja tentang aktivitas berulang, untuk 

mengurangi beban fisik yang menimbulkan keluhan kelelahan, dilakukan pengamatan postur 

tubuh, serta umur pada pekerja. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, terkait beban kerja dengan kelelahan kerja dapat ditambahkan 

risiko kelelahan kerja melalui usia, pemeriksaan lemak dan gula darah. Serta faktor lain 

yang dapat dihubungkan dengan kelelahan kerja yaitu status kesehatan, status gizi dan 

iklim kerja 
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